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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi partisipasi siswa dan siswi kelas VIII dalam kegiatan berolahraga
lompat jauh di SMP IT An-Nur Buntet Pesantren Kabupaten Cirebon. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi terhadap siswa kelas VIII serta guru PJOK. Analisis data dilakukan secara induktif melalui
proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas VIII SMP IT An-
Nur Buntet. Hasil dari penelitian ini diperoleh data kehadiran siswa sebanyak 20 siswa dengan presentase 71%
dan kategori cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi untuk mengikuti pelajaran
PJOK. Selanjutnya aspek kesiapan siswa mengikuti instruksi guru. Pada tabel 4 diperolah hasil sebesar 90%
dengan kategori baik, artinya selama proses belajar siswa memperhatikan dan mengikuti arahan guru sebelum
mempraktekkan gerakan. Keterlibatan siswa dalam melakukan praktek teknik dasar lompat jauh. Hasil yang
diperoleh sebesar 85% dengan kategori baik. keberanian siswa dalam mencoba gerakan lompat jauh diperoleh
hasil sebesar 75% dengan kategori baik. Selanjutnya, aspek kerja sama dan interaksi dengan teman, hasil yang
diperoleh adalah sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Dari keseluruhan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa dan siswi kelas VIII dalam berolahraga lompat jauh di SMP IT An-
Nur Buntet Pesantren tergolong tinggi, dengan ciri utama yaitu 1) Kehadiran dan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran, 2) Antusiasme tinggi terhadap instruksi dan kegiatan praktek, 3) Kedisiplinan serta kemauan
untuk memperbaiki kemampuan diri, dan 4) Adanya dukungan positif dari guru dan lingkungan belajar yang
kondusif.

Kata Kunci: Partisipasi, pembelajaran PJOK, siswa SMP

©2026 Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon

Ciptaa disebarluaskan di bawah
Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional




Hamdan Adhi Novansyah, Dewi Wahyuni, Erna Yantiningsih

PENDAHULUAN
Partisipasi berasal dari kata participation, yang dalam konteks pendidikan dimaknai
sebagai keterlibatan aktif individu dalam kegiatan belajar [1]. Dalam pendidikan jasmani,
partisipasi tidak hanya sebatas kehadiran, tetapi mencakup keterlibatan fisik, emosional,
dan mental siswa dalam seluruh proses pembelajaran. Menurut [2], partisipasi merupakan
bentuk keterlibatan peserta didik secara menyeluruh dalam aktivitas pembelajaran yang
mencerminkan minat, perhatian, dan motivasi terhadap materi yang diajarkan. Partisipasi
juga menunjukkan adanya hubungan antara individu dengan proses pendidikan yang sedang
berlangsung.
Berdasarkan pembelajaran PJOK, bentuk partisipasi siswa dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa aspek:
1).Partisipasi fisik, yaitu keterlibatan tubuh secara langsung dalam aktivitas olahraga,
seperti melakukan gerakan lompat, tolakan, atau lari awalan.

2).Partisipasi mental-kognitif, yaitu perhatian dan konsentrasi siswa saat menerima
instruksi atau penjelasan dari guru.

3).Partisipasi emosional, yaitu sikap antusias, rasa percaya diri, dan semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan olahraga.

Kesimpulannya, partisipasi dalam pendidikan jasmani mencakup keterlibatan siswa
secara fisik, mental, dan emosional dalam seluruh proses pembelajaran. Partisipasi bukan
sekadar hadir di kelas, tetapi meliputi aksi nyata, konsentrasi, dan sikap positif terhadap
kegiatan yang dilakukan. Tingginya tingkat partisipasi mencerminkan minat, motivasi, serta
keterhubungan siswa dengan proses belajar, sehingga berkontribusi langsung pada
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran PJOK.

Tingkat partisipasi siswa dalam olahraga sangat dipengaruhi oleh minat, persepsi
terhadap pelajaran PJOK, dan strategi pembelajaran yang digunakan guru [3]. Lebih lanjut,
[4] menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik sangat berkaitan erat dengan
suasana belajar yang mendukung, pendekatan yang menyenangkan, dan adanya motivasi
dari lingkungan sekitar, baik guru maupun teman sebaya. Hal ini memperkuat pendapat
bahwa keberhasilan pembelajaran lompat jauh tidak hanya bergantung pada kemampuan
fisik, tetapi juga pada faktor pedagogis dan psikososial.

Berdasarkan konteks pendidikan jasmani, [5] menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran partisipatif untuk menciptakan iklim belajar yang interaktif dan inklusif,
sehingga siswa tidak merasa tertekan atau malu saat mencoba teknik tertentu. Oleh karena
itu, untuk memahami lebih jauh mengenai kondisi partisipasi siswa dalam praktik lompat
jauh di lingkungan SMP IT , diperlukan sebuah eksplorasi yang bersifat mendalam melalui
pendekatan kualitatif. Hal ini didasari karena Kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) IT An-Nur Buntet
Pesantren Kabupaten Cirebon, khususnya pada materi lompat jauh, menunjukkan gejala
rendahnya partisipasi dari 28 siswa dan siswi kelas VIII Semester 1. Dalam beberapa
pertemuan, guru PJOK mencatat bahwa ada 8 siswa dan siswi yang tampak pasif saat praktik,
enggan mencoba gerakan, bahkan ada yang tidak hadir saat pelajaran berlangsung. Respon
siswa yang minim terhadap instruksi dan rendahnya antusiasme dalam melakukan teknik
lompatan menunjukkan adanya hambatan dalam proses keterlibatan fisik dan mental siswa
di kelas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang
bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai partisipasi siswa kelas VIII dalam
pembelajaran PJOK materi lompat jauh di SMP IT An-Nur Buntet Pesantren Kabupaten
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Cirebon. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap perilaku, pengalaman, serta
keterlibatan siswa secara alami sesuai konteks pembelajaran. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan dan interpretasi data. Penelitian dilaksanakan
di SMP IT An-Nur Buntet Pesantren yang berlokasi di Kecamatan Astanajapura, Kabupaten
Cirebon.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September 2025 melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dari siswa kelas VIII yang menjadi subjek utama serta guru PJOK yang
mengampu materi lompat jauh. Data sekunder diperoleh melalui dokumen sekolah yang
relevan, seperti RPP, silabus, daftar hadir, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Teknik
pengumpulan data mencakup observasi lapangan, wawancara dengan siswa dan guru PJOK
guna, serta studi dokumentasi sebagai pendukung fakta lapangan. Seluruh proses dilakukan
secara naturalistik tanpa manipulasi situasi pembelajaran.

Analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan berlangsung melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul disusun
dalam bentuk narasi tematik untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan makna dari
fenomena partisipasi siswa. Berikut adalah lembar observasi dan wawancara yang peneliti
susun dan digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Lembar instrumen observasi

No | Aspek yang diamati Indikator (S 1k_ Zr)
1 Kehadiran Siswa _hadlr tepat waktu dan mengikuti kegiatan hingga
selesai
2 Perhatian Siswa memperhatlkan penjelasan guru tentang teknik
lompat jauh
Keterlibatan Awal Siswa melakukan pemanasan sesuai instruksi
. . Siswa aktif mencoba gerakan awalan, tolakan,
Keterlibatan Inti
melayang, dan mendarat
. Siswa mampu bekerja sama atau mendukung teman
5 Kerja sama .
saat latihan
6 Antusiasme Siswa menunjukkan semagat dan motivasi saat berlatih
7 Disiplin Siswa mengikuti aturan dan arahan guru
Siswa berusaha memperbaiki teknik setelah mendapat
8 Kesungguhan
arahan
Keterangan Skor:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
Tabel 2. Lembar instrumen wawancara siswa
Variabel | Aspek yang diamati Indikator Nomor
pex yang Butir
Kehadiran dalam Apakah anda selalu hadir pada saat 1
pembelajaran pembelajaran lompat jauh?
Partisipasi | Perhatian selama Bagaimana perhatian Anda ketika guru 2
siswa pembelajaran menjelaskan materi lompat jauh?
Keterlibatan dalam | Apakah Anda mengikuti pemanasan sebelum 3
pemanasan pembelajaran lompat jauh?
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Keterlibatan dalam

Bagaimana pengalaman Anda dalam mencoba

raktek inti grakan awalan, tolakan, melayang, dan 4
p mendarat pada pembelajaran lompat jauh?
Kerja sama dengan | Apakah Anda sering bekerjasama membantu
: . 5
teman teman yang berlatih lompat jauh?
Antusiasme saat Apakah Anda bersemangat dalam mengikuti 6
pelajaran olahraga pembelajaran lompat jauh?
Disiplin mengikuti Bagaimana sikap Anda terhadap aturan dan 7
aturan instruksi guru saat pembelajaran?
Kesungguhan Apakah Anda berusaha memperbaiki teknik
memperbaiki lompat jauh setelah mendapat arahan dan 8
gerakan koreksi dari guru?
Tabel 3. Lembar instrumen wawancara guru
Variabel Aspek yang diamati Indikator Nomor
pexyang Butir
C Kehadiran dan Bag_alm ana tlpgkat kehadiran _dag
Partisipasi siswa o . kedisiplinan siswa dalam mengikuti 1
kedisiplinan siswa . .
pembelajaran lompat jauh?
Partisipasi siswa . Bagaimana Anda menilai antusiasme
Antusiasme dan A o
A dan motivasi siswa saat mengikuti 2
motivasi siswa . .
pembelajaran lompat jauh?
Partisipasi siswa . . Bagaimana kesiapan siswa ketika akan
Kesiapan siswa .
. melaksanakan pembelajaran lompat 3
dalam pembelajaran | .
jauh?
Partisipasi siswa | Keterlibatan siswa Siswa aktif mencoba gerakan awalan, 4
dalam praktek tolakan, melayang, dan mendarat
Partisipasi siswa | Kerja sama dan Siswa mampu bekerja sama atau 5
interaksi antar siswa | mendukung teman saat latihan
Faktor Siswa menunjukkan semagat dan
Sarana dan . .
pendukung dan motivasi saat berlatih 6
prasarana
penghambat
Faktor Siswa mengikuti aturan dan arahan
Dukungan
pendukung dan linekunean belaiar guru 7
penghambat gxung J
Upaya perbaikan Strategi guru Siswa berusaha memperbaiki teknik 8

dan peningkatan

setelah mendapat arahan

Adapun rumus untuk mencari presentase adalah sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh

100

Jumlah skor maksimal

Presentase =
Kategori :
86%-100% : Sangat Baik
76%-85%  :Baik
60%-75%  : Cukup Baik
46%-59%  : Kurang
<45% : Sangat Kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil observasi peneliti dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi hasil observasi

No Indikator Partisipasi Jumlah siswa Presentase % Kategori
1 | Kehadiran 20 Siswa 71% Cukup Baik
2 | Kesiapan mengikuti instruksi guru 18 Siswa 90% Baik
3 | Keterlibatan dalam praktek 17 Siswa 85% Baik
4 | Keberanian mencoba gerakan 15 Siswa 75% Baik
5 Kerja sama dan interaksi positif 19 Siswa 95% Sangat Baik
dengan teman
Rata-rata 83,2% Baik

Secara keseluruhan, partisipasi siswa dalam pembelajaran lompat jauh tergolong baik,
namun, tingkat kehadiran masih menjadi aspek yang perlu diperhatikan untuk memastikan
seluruh siswa memperoleh pengalaman belajar yang setara. Pemberian motivasi, variasi
metode pembelajaran, serta suasana belajar yang menyenangkan dapat menjadi strategi
untuk meningkatkan kehadiran dan partisipasi di pertemuan berikutnya.

Tabel 5. Hasil wawancara dengan siswa dan guru
No Indikator Pertanyaan Ringkasan Jawaban
Pelajaran olahraga sangat menyenangkan, saya
selalu semangat untuk belajar (WR, Siswa).
Materinya seru  banyak praktek dan
2 | Faktor pendorong partisipasi permainannya, gurunya juga menyenangkan. (S,
Siswa).
Ada beberapa materi yang tidak bisa
dipraktekkan karena tidak ada peralatannya
jadi hanya belajar melalui materi di buku/LKS

1 | Persepsi siswa terhadap pembelajaran

3 | Faktor penghambat partisipasi

(Guru PJOK).
Mudah-mudahan sekolah mau menambah
4 | Saran perbaikan pembelajaran peralatan olahraga, minimal peralatan yang

materinya ada di buku/LKS (MS, Siswa).

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru PJOK, dapat disimpulkan bahwa
pelajaran olahraga merupakan salah satu mata pelajaran yang paling menyenangkan dan
paling ditunggu oleh siswa. Banyak materi praktek yang menyenangkan walaupun ada
materi praktek yang tidak dapat dipraktekkan karena tidak ada peralatan, akan tetapi tetap
dipelajari melalui materi dengan rujukan buku ajar atau modul materi.

Tabel 6. Hasil dokumentasi data sekunder

No Bukti pendukung Hasil Keterangan
1 | RPP materi lompatjauh | RPP ada dan sesuai dengan | RPP dengan proses
kurikulum, terdapat alur | pembelajaran sesuai

pembelajaran yang jelas dan runtut
2 | Daftar hadir kelas VIII Daftar hadir ada dan dijadikan | Mengetahui tingkat
sebagai pertimbangan guru dalam | kehadiran siswa

memberikan nilai tambah
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3 | Foto kegiatan Foto pembelajaran ada sebagai | Bukti pelaksanaan
pembelajaran lompat bukti dokumentasi penelitian
jauh
4 | Data sarana prasarana Sarana prasarana ada, hanya ring | Identifikasi peralatan
olahraga basket dan bola basket tidak ada sebagai salah satu indikator
dukungan terhadap
partisipasi belajar siswa
5 | Catatan evaluasi guru Catatan harian ada, sebagai catatan | Guru telah melaksanakan
guru dalam menilai sikap dan | penilaian proses
kognitif siswa dalam setiap
pertemuan

Pembahasan

Pada tabel 4 diperoleh data kehadiran siswa sebanyak 20 siswa dengan presentase
71% dan kategori cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi
untuk mengikuti pelajaran PJOK, hal ini merupakan salah satu indikator dari partisipasi
siswa sesuai dengan pendapat [6], [7] yang menjelaskan bahwa kehadiran fisik siswa
merupakan salah satu bentuk keterlibatan awal dalam proses belajar dan pembelajaran
sehingga guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar memotivasi
siswa untuk terus hadir mengikuti pembelajaran. Selanjutnya aspek kesiapan siswa
mengikuti instruksi guru. Pada tabel 4 diperolah hasil sebesar 90% dengan kategori baik,
artinya selama proses belajar siswa memperhatikan dan mengikuti arahan guru sebelum
mempraktekkan gerakan.

[8] menjelaskan bahwa salah satu tanda siswa siap dalam mengikuti pembelajaran
adalah siswa siap secara fisik, mental dan emosional sehingga dengan kesiapan tersebut
dapat mewujudkan keberhasilan pembelajaran. Indikator partisipasi siswa berikutnya
adalah keterlibatan siswa dalam melakukan praktek teknik dasar lompat jauh. Hasil yang
diperoleh sebesar 85% dengan kategori baik. Hasil ini sesuai dengan pendapat [9] yang
menjelaskan bahwa salah satu ciri proses belajar dan pembelajaran berjalan aktif adalah
ketika siswa terlibat aktif secara langsung di dalam prosesnya. Hal ini akan menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Indikator partisipasi siswa dalam pembelajaran selanjutnya adalah keberanian siswa
dalam mencoba gerakan lompat jauh. Walau pada awalnya ragu dan ketakutan, disinilah
peran guru yang mampu memberikan motivasi dan rasa aman bagi siswa. Sehingga hasil
yang diperoleh adalah sebesar 75% dengan kategori baik. [10] menjelaskan bahwa rasa
takut gagal atau cedera adalah hal wajar bagi siswa, oleh karena itu guru harus mampu
mengatasi hal tersebut dengan memberikan motivasi, pendekatan pembelajaran secara
bertahap, dan penguatan positif yang akan menumbuhkan rasa aman dan siswa menjadi
termotivasi. Selanjutnya, aspek kerja sama dan interaksi dengan teman. Pada aspek ini hasil
yang diperoleh adalah sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran PJOK secara tidak langsung melatih dan membangun kemampuan sosial siswa
salah satunya adalah kerja sama dan interaksi yang positif sesama teman. Hal ini sesuai
dengan pendapat

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran salah satunya
adalah adanya partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran [11]. Guru memiliki
peranan penting dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
motivasi serta mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Sekolah juga diharapkan
dapat menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang lebih memadai agar partisipasi
siswa semakin meningkat.
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KESIMPULAN

Secara umum, partisipasi siswa tercermin melalui kehadiran yang tinggi dalam
kegiatan pembelajaran lompat jauh. Mayoritas siswa hadir secara rutin dan mengikuti
pelajaran hingga selesai. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan tanggung jawab belajar
yang kuat terhadap mata pelajaran PJOK, terutama pada kegiatan praktek di lapangan.
Kehadiran yang baik menjadi indikator awal bahwa siswa memiliki minat terhadap aktivitas
fisik dan menganggap pembelajaran PJOK sebagai kegiatan yang menyenangkan serta
bermanfaat bagi kesehatan dan kebugaran mereka. Dari keseluruhan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa dan siswi kelas VIII dalam berolahraga lompat
jauh di SMP IT An-Nur Buntet Pesantren tergolong tinggi, dengan ciri utama yaitu 1)
Kehadiran dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, 2) Antusiasme tinggi terhadap
instruksi dan kegiatan praktek, 3) Kedisiplinan serta kemauan untuk memperbaiki
kemampuan diri, dan 4) Adanya dukungan positif dari guru dan lingkungan belajar yang
kondusif.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan adanya beberapa kendala
partisipasi, seperti keterbatasan fasilitas lapangan, rasa takut cedera, serta perbedaan
kemampuan fisik antar siswa. Faktor eksternal seperti kondisi cuaca juga mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran di luar ruangan. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak
menurunkan semangat belajar siswa.
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Peneliti mengucapkan terimakasih atas bimbingan dari dosen pembimbing yang
senantiasa memberikan motivasi dan arahan hingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian
ini. Begitu juga kepada seluruh pihak sekolah yang senantiasa memberikan berbagai
kemudahan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian ini. Untuk kedua orang tua,
keluarga, dan rekan seperjuangan peneliti, peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-
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